Gaidah-Faidal

HARI

TASYRIQ

Muhammad bin Shalih al NMunajjid



Judul E-Book:

%aidah-Taidah Navi Qasyriq

Penulis:

Syaikh Muhanuuad bin Shalih al-Munajjid

Penerjemahan dan Distribusi:

QU Velgjar Tanhid

® 62 878 7199 5959

o Belajar Tauhid

Belajar Tauhid

Dilarang memperbanyak isi buku ini

tanpa izin tertulis dari Tim Belajar Tauhid



Prolog

E-Book “Faidah-Faidah Hari Tasyriq” diterjemahkan dan
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Penganiar

Segala puji bagi Allah. Shalawat dan salam senantiasa
tercurah kepada Rasulullah. Buku ini merupakan kumpulan
faidah dan ringkasan seputar hari Tasyriq dan saya memohon

kepada Allah agar buku ini dapat bermanfaat.

Muhaammad bin Shalih al-Munajjid.
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aidah Periama

Hari Tasyriq adalah tiga hari setelah hari an-nahr (Idul Adha),
yaitu hari kesebelas, kedua belas, dan ketigabelas bulan
Dzulhijjah. Hari ini juga disebut dengan Ayyam Mina (hari-hari
Mina) karena para jama’ah haji di waktu tersebut bermukim di

Mina untuk melakukan aktivitas lempar jumrah.
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%aidah Kedua

(kurban) dan hadyu dipotong dan didistribusikan di waktu
terbitnya matahari. Ada pendapat yang menyatakan disebut
sebagai hari tasyriq karena pada saat itu daging hewan kurban
dipotong-potong dan dicacah. Sebagian lagi berpendapat karena
pada saat itu hewan kurban baru disembelih setelah terbitnya
matahari [an-Nihayah fi Gharib al-Hadits 2/464; al-Majmu’ 6/442;

Lisan al-Arab 10/176; al-Mishbah al-Munir 1/310].
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Faidah Religa

Hari Tasyriq adalah waktu di mana para jama’ah haji melakukan
aktivitas melempar ketiga Jamarat (tugu Jumrah), yaitu Jumrah
ash-Shughra, Jumrah al-wustha, dan Jumrah al-Kubra.

Jama’ah melempar setiap jumrah dengan tujuh kerikil berturut-
turut dan di setiap lemparan disertai takbir. Jama’ah melemparnya
di setiap hari setelah zawal (matahari tergelincir ke arah Barat)
dan waktu pelemparan berlangsung hingga waktu fajar di hari
berikutnya.

Sehingga jama’ah haji melakukan pelemparan jumrah di hari
kesebelas dan kedua belas -yang dengan aktivitas tersebut wajib
haji berakhir-, serta di hari ketiga belas, di mana diutamakan
mengakhirkan aktivitas lempar jumrah karena demikianlah
perbuatan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Allah ta’ala
berfirman,

Isalels 2l 155150801 Leaile @31 S8 55T ag aile &) Y oiass @ J%ad b

éjﬁlbiﬁ-zjf‘;;ﬁs-"?i
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il ﬂ m “Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua
J\/@ har‘l maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa yang ingin
@ menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak

ada dosa pula baginya, bagi orang yang bertakwa”. [al-Baqarah:

203].
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%Yaidah Keempal

Para jama’ah haji bermalam di Mina pada malam kesebelas dan
kedua belas -aktivitas ini termasuk wajib haji-, serta di malam
ketiga belas bagi jama’ah yang datang belakangan -dan hal ini
lebih utama-. Bagi jama’ah yang ingin bergegas berangkat

diperbolehkan meninggalkan Mina di malam ketiga belas.
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Paidah Relima

Hari Tasyriq adalah adalah hari-hari yang berbilang, di mana Allah
memerintahkan untuk berdzikir kepada-Nya di waktu tersebut.
Allah ta’ala berfirman,

oil39daa AT § U1 158315
“Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari
yang berbilang”. [al-Bagarah: 203].
Ibnu Abbas radhiallahu ‘anhuma, Atha, Mujahid, dan ulama selai
mereka mengatakan bahwa yang dimaksud dengan “beberapa hari
yang berbilang” pada ayat di atas adalah hari Tasyriq dan disifati
dengan “berbilang” karena bilangan harinya sedikit [Tafsir ath-

Thabari 3/549].

10
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Taidah Reenam

Hari Tasyriq yang paling utama adalah awal hari Tasyriq. Dalam

hadits disebutkan,

a0 253 i A5s - Jlads ShE- <l Jie w1 plakl )

“Sesungguhnya hari yang teragung di sisi Allah tabaraka wa ta’ala
adalah hari an-Nahr, kemudian hari al-Qarr”. [Shahih. HR. Abu
Dawud: 1765].

Hari al-Qarr adalah hari pertama hari Tasyriq, yaitu hari setelah
hari an-Nahar (Idul Adha). Dinamakan demikian karepa pada hari
itu kaum muslimin yang berhaji menetap dan beristirahat di Mina
setelah selesai melakukan thawaf ifadah dan ibadah qurban.
Mereka beristirahat di sana dan tidak diperbolehkan meninggalkan

Mina (sebelum aktivitas pelemparan jumrah dilakukan).

11
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Yaidah Reluyjuh

Hari Tasyriq juga merupakan hari Ied, di mana pada hari itu diisi
dengan aktivitas makan, minum, dan berdzikir kepada Allah ta’ala.
Hari untuk menampakkan kebahagiaan, kegembiraan, dan

melakukan silaturahim. Dalam hadits disebutkan,

iy ,835 a5 KT A6 3,3 A6

“Hari Tasyriq adalah hari makan, minum, dan berdzikir kepada
Allah ta’ala”. [HR. Muslim: 1141].
Dalam hadits lain disebutkan,

55755 ST 211 (25 LI UAT Gl oy b1 2015 5301 2355 3552 33
“Hari Arafah, hari Idul Adha, dan hari Tasyriq adalah ‘id kami -
wahai kaum muslimin-. Hari tersebut (Idul Adha dan hari Tasyriq)
adalah hari makan dan minum”. [Shahih. HR. Abu Dawud: 2419
dan at-Tirmidzi: 773].
Di waktu tersebut diperbolehkan bagi wanita untuk menabuh

rebana.

12
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Yaidah Redelapan

Hari Tasyriq adalah hari Ied sehingga tidak boleh berpuasa di
waktu itu. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah melarang hal

tersebut dalam haditsnya [Shahih. HR. Ahmad: 16081].

13
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Yaidah Resembilan

Mayoritas ulama melarang berpuasa di hari Tasyriq, baik itu puasa
sunnah, qadha, ataupun nadzar. Mereka berpandangan puasa
yang dilakukan di waktu tersebut tidak sah (batal) dikarenakan

adanya larangan berpuasa.

14
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Yaidah Resepulnh

Tidak ada dispensasi untuk melaksanakan puasa di hari Tasyriq ini
kecuali bagi jama’ah haji yang melakukan manasik dengan cara
tamattu’ dan giran, di mana mereka tidak menemukan hewan al-
hadyu. Hal ini sebagaimana informasi yang disampaikan Aisyah

dan Ibnu Umar radhiallahu anhum [HR. al-Bukhari: 1998].

15
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Taidah Resebelas

Dianjurkan memperbanyak dzikir kepada Allah ta’ala di hari
Tasyriq. Dan berdzikir kepada Allah ta’ala bentuknya beragam. Di
antaranya adalah melakukan takbir muqayyad selepas shalat
wajib, yang dimulai dari fajar hari Arafah bagi non-jama’ah haji
(bagi jama’ah haji dimulai dari waktu Zhuhur hari an-Nahar) dan
berakhir selepas waktu Ashar pada hari Tasyriq ketiga (hari ketiga

belas Dzulhijjah).

Imam Ahmad menyampaikan adanya ijmak akan hal ini dari para
sahabat. Beliau menyampaikan bahwa ijmak tersebut berasal dari
Umar, Ali, Ibnu Mas’ud, dan Ibnu Abbas [Fath al-Bari 6/124 karya

Ibnu Rajab].

Ikrimah menafsirkan firman Allah ta’ala di surat al-Bagarah ayat

203, “cil3gdas ‘a\_'l ] o \5j§3|§" dengan “bertakbir di hari-hari

Tasyriq setelah melaksanakan shalat wajib” [Tafsir Ibn Katsir

1/560].

16
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Taidah Redunabelas

Salah satu bentuk dzikir yang dianjurkan di hari Tasyriq adalah
takbir mutlak yang disunnahkan dilakukan di 10 hari pertama
bulan Dzulhijjah, termasuk di dalamnya hari Tasyriq. Dzikir ini
berakhir seiring berakhirnya hari Tasyriq dan dapat dilakukan di
setiap waktu, kondisi, dan tempat, baik di waktu siang dan malam;
di jalan, pasar, masjid, rumah, kantor, dan di setiap tempat yang
diperkenankan berdzikir kepada Allah ta’ala. Baik dalam kondisi
duduk, berdiri, dan berbaring; berkendara maupun berjalan.
Bertakbir dengan mengeraskan dan meninggikan suara.

Umar radhiallahu ‘anhu bertakbir ketika berada dalam kubahnya di
Mina sehingga orang yang berada di masjid mendengarnya dan
mereka pun bertakbir. Orang-orang yang berada di pasar ikut
bertakbir sehingga Mina bergemuruh dengan suara takbir.

Ibnu Umar radhiallahu ‘anhuma bertakbir di Mina di hari-hari
tersebut dan di setiap selesai melaksanakan shalat; di atas
pembaringan maupun di dalam kemahnya; ketika duduk maupun

berjalan.

17
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Faidah Religabelas

Dalil penentuan waktu takbir mutlak dan muqayyad adalah
berbagai atsar dari para sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam dan kalangan salaf.

Salah satu redaksi takbir yang populer dan disebutkan dalam atsar

tersebut adalah redaksi berikut

Terdapat kelapangan dalam hal ini.

18
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Yaidah Reempalbelas

Di saat bertakbir hendaknya setiap muslim menghadirkan hati
bahwa sesungguhnya Allah ta’ala adalah Dzat Yang Mahabesar
dari segala sesuatu. Karenanya dia tidak memprioritaskan
kepentingan lain atas perintah Allah dan Rasul-Nya, tidak di
rumah, di pasar, di tempat kerja, tidak pula ketika terjadi
pertentangan.

Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyah mengatakan,

91 Jlwll 358t of Jaall dalaat of aazedl BASY HLSTI aialsll (8 £ 95 2SI O
slinS e iolall § 03linS Jorudy STl o caed 3,001 a1 (a3 g2
ol dhamid 09ASe 4b sliall 09l dll A ]G9S HLST) seadl ells
Ul il slash 2ilazull sgimiag 4l mgesld Sn Baliall sgumia ologumia

saidly 359 bl e 4Tl g d 1 g cilypsd

“Takbir disyari’atkan dilakukan di berbagai situasi penting
dikarenakan banyaknya khalayak yang berkumpul, mulianya
aktivitas yang dilakukan, kuatnya kondisi atau berbagai hal
penting lain yang semisal dalam rangkan menjelaskan bahwa Allah
ta’ala adalah Dzat Yang Mahabesar dan agar keagungan-Nya

mendominasi hati daripada keagungan semua perkara penting itu

19
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@ dengan takbir oleh hati-hati mereka kepada Allah dan maksud

itu. Jadilah semua ibadah hanya untuk Allah dan seluruh hamba-

Nya bertakbir sehingga terwujudlah dua maksud. Maksud ibadah

beristi’anah (meminta pertolongan) dengan tunduk melakukan
seluruh perintah karena keagungan-Nya. Dengan begitu bertakbir
disyari’atkan ketika memperoleh hidayah, rezeki, dan pertolongan.

[Majmu’ al-Fatawa 24/229].

20
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Paidah Relimabelas

Salah satu dzikir yang dianjurkan di momen ini adalah berdzikir
kepada Allah secara mutlak. Dengan demikian, dianjurkan
memperbanyak dzikir kepada Allah ta’ala di hari Tasyriq
sebagaimana firman-Nya,

13 AT 51 aS5 0T R&, S8 Al 1 3S318 (88 ulia pdiad 138
“Apabila  kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka
berzikirlah (dengan menyebut) Allah, sebagaimana kamu
menyebut-nyebut (membangga-banggakan) nenek moyangmu atau
(bahkan) berzikirlah lebih banyak dari itu”. [al-Baqarah: 200].
Artinya hendaklah dia bertakbir, bertahmid, dan memuji Allah

ta’ala.

21
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Taidah Reeenambelas

Sebagian ulama salaf menganjurkan bagi jama’ah haji untuk

memperbanyak do’a di hari Tasyriq, yaitu do’a:

SEN Gide U8 as ss¥ @5 e WA @ Wl UGS Jedi e pdes
"Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka". [al-Bagarah: 201].

Keterangan ini dapat dilihat di Lathaif al-Ma’arif him. 290 dan ad-

Durr al-Mantsur 1/560].

22



=)

0
vﬂéz(/> \@7 C

) 1)«@%?1\() Y )

| o —
PV VN Y
V N

04

¢

%) 5@

0

C

Faidah Relujuhbelas

Do’a tersebut di antara sekian do’a yang paling lengkap dalam
memuat kebaikan dunia dan akhirat. Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam sering mengucapkan do’a tersebut sebagaimana yang
diinformasikan oleh Anas bin Malik radhiallahu ‘anhu bahwa do’a

yang paling sering dipanjatkan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

adalah,

BN i s 3as 555Y1 95 de LA 3 Wl 5w
“Wahai Robb kami, berikanlah kami kebaikan di dunia dan
kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka”.
Dan apabila Anas radhiallahu ‘anhu ingin memanjatkan sebuah
do’a, dia berdo’a dengannya. Dan apabila ingin memanjatkan
sejumlah do’a, dia menyisipkan do’a itu [HR. al-Bukhari: 6389 dan

Muslim: 2690].

23
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Paidah Redelapanbelas

Salah satu dzikir yang dianjurkan di hari Tasyriq adalah berdzikir
kepada Allah ta’ala dengan mengucapkan tasmiyah dan takbir
ketika menyembelih hewan hadyu dan udhiyah (kurban).

Waktu penyembelihan udhiyah dimulai setelah pelaksanaan shalat
Idul Adha dan berlangsung hingga hari Tasyriq berakhir yang
ditandai dengan terbenamnya matahri di hari ketiga belas bulan
Dzulhijjah. Dengan begitu hari penyembelihan dilangsungkan

selama empat hari, yaitu hari Idul Adha dan tiga hari setelahnya.

24
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Taidah Wesembilanbelas

Salah satu dzikir yang dianjurkan di hari Tasyriq, yang merupakan
hari makan dan minum, adalah berdzikir kepada Allah ta’ala, atas
nikmat makanan dan minuman, yaitu dengan bertasmiyah
(mengucapkan basmalah) ketika ingin makan dan minum, serta
diakhiri dengan bertahmid (mengucapkan hamdalah). Dalam hadits
disebutkan,

Lple duaseid 353801 (i g of Lole 30a5i3 Oakesd LY €6 & wiadl j2 e il &)
“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya
Alloh ridha kepada hamba-Nya yang makan dan minum kemudian
memuji-Nya atas nikmat makanan dan minuman yang telah

diberikan”. [HR. Muslim: 2724].

25
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Faidah Reduapulunh

sebagai berikut:
55 4 Gaiiud W5 £ 354 W5 (4% 5k 4 KLk Ll S oy 2l
Alhamdulillahi katsiiron thoyyiban mubaarokan fiihi ghoiro
makfiyin wa laa muwadda'in wa Laa mustaghnan ‘anhu
Robbanaa.
Artinya: “Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak,
baik dan dipenuhi keberkahan, meski bukan pujian memadai
& meski tidak dibutuhkan oleh Rabb kami” [HR. al-Bukhari:

5458].

= 55595 Go Jsn SE (e 035335 13 gaal gl 0 Ll
Alhamdulillahilladzi ath'amanii haadzaa wa rozaqaniihi min
ghoiri haulin minni walaa quwwatin.

Artinya: “Segala puji bagi Allah yang telah memberi makan
ini kepadaku dan yang telah memberi rezeki kepadaku tanpa
daya dan kekuatan dari diriku”. [Hasan. HR. at-Tirmidzi:

3458 dan Ibnu Majah: 3285].

26
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Alhamdulillahil ladzii ath’ama wa saqaa wa sawwaghahu wa

ja’ala lahuu makhrajan.

Artinya: “Segala puji bagi Allah yang telah memberi makan
dan minum dan telah memperkenankannya, dan telah
memberikan jalan keluar padanya” [Shahih. HR. Abu Dawud:

3851].

27
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Faidah Reduapuinh Sain

dilakukan oleh jama’ah haji adalah berdzikir kepada Allah ta’ala
dengan bertakbir ketika melempar Jamarat di hari Tasyriq.

Diriwayatkan dalam sebuah hadits,
& RIAABY Jlaall g 85005 el G5y wuinlly ol Jad )
"Sesungguhnya disyari’atkannya thawaf di Ka'bah, sa’i antara

Shafa dan Marwah, serta melempar jumrah adalah untuk

menegakkan dzikir kepada Allah” [Dha’if. HR. Abu Dawud: 1888].
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Yaidah Reduapuinh Dua

Hari Tasyriq adalah hari makan, minum, dan berdzikir kepada
Allah ta’ala. Pada saat itu terkumpul berbagai kenikmatan bagi
kaum muslimin, kenikmatan fisik dengan makan dan minum, serta
kenikmatan ruhani dengan berdzikir dan bersyukur. Dengan hal itu
kenikmatan menjadi sempurna. Dan setiap kali mereka
menampakkan rasa syukur atas suatu kenikmatan, maka bisa
mengungkapkan rasa syukur adalah nikmat tersendiri yang juga
patut disyukuri sehingga ungkapan syukur itu tidak memiliki batas

akhir [Lathaif al-Ma’arif him. 291].

29
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%aidah Reduapuinh Siga

Salah satu bentuk mensyukuri nikmat dengan sempurna adalah
menggunakan nikmat tersebut sebagai media untuk membantu
melakukan ketaatan dan tidak menggunakannya untuk bermaksiat
kepada Allah ta’ala sebagaimana termaktub dalam hadits,

iy 855 a5 KT A 3,531 26
“Hari Tasyriq adalah hari makan, minum, dan berdzikir kepada
Allah ta’ala”. [HR. Muslim: 1141].
Pada hadits tersebut terdapat isyarat bahwa makan dan minum di
hari raya dilakukan dalam rangka untuk membantu hamba
berdzikir dan melakukan ketaatan kepada Allah ta’ala. Hal itu
merupakan kesempurnaan dalam mensyukuri nikmat, yaitu dengan
menggunakannya untuk membantu melakukan ketaatan. Allah
ta’ala dalam al-Quran telah memerintahkan untuk mengonsumsi

makanan yang baik dan mensyukuri hal itu. Allah ta’ala berfirman,
Or92ad 331 W58 &) o 1958015 181855 L bz fye 19 16381 5l LT
“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang

baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada

3(
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Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah” [al-
Bagarah: 172].

Setiap orang yang menggunakan nikmat yang diberikan Allah
untuk bermasksiat, sungguh dia telah mengkufuri nikmat Allah,
menggantinya dengan kekufuran, dan sangat layak nikmat
tersebut dicabut dari dirinya [Lathaif al-Ma’arif him. 291 dengan

sedikit penambahan].
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Penulup

Kami memohon kepada Allah agar berkenan memberikan taufik
kepada kita agar memanfaatkan momen-momen kebaikan dengan
optimal. Membantu kita agar mampu berdzikir, bersyukur, dan
beribadah dengan baik kepada-Nya. Segala puji bagi Allah, Rabb

semesta alam.
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